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ABSTRACT 
 

 

This research aims to analyze the effect of liquidity, profitability, activity ratio 

and  leverage  on  financial  distress  (empirical  study  on  energy  and  industrial 

sector listed on the Indonesia Stock Exchange period 2017-2021). Sampling was 

done by using purposive sampling. The sample obtained in this study were 13 

companies with a period of five years. Data processing techniques using multiple 

regression  analysis  helped  by  Eviews  12  program  and  Microsoft  Excel.  The 

results show that profitability and activity ratio has a positive and significant 

effect on financial distress in energy and industrial sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2017-2021, while liquidity and leverage have no effect 

on financial distress in energy and industrial sector companies listed on Indonesia 

Stock Exchange 2017-2021. 

Keywords: Financial Distress, Liquidity, Profitability, Activity Ratio, Leverage 
 

 
 

ABSTRAK 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, profitabilitas, 

activity ratio dan leverage terhadap financial distress (studi empiris pada sektor 

energi  dan  perindustrian  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  tahun  2017- 

2021).   Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 13 perusahaan dengan 

periode lima tahun. Teknik pengolahan data menggunakan analisis regresi berganda 

yang dibantu oleh program Eviews 12 dan Microsoft Excel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profitabilitas dan activity ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial distress pada perusahaan sektor energi dan 

perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021, sedangkan 

likuiditas dan leverage tidak berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan sektor energi dan perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2021. 

Kata kunci:   Financial  Distress,  Likuiditas,  Profitabilitas,  Activity  Ratio, 

Leverage
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 
 

A. Permasalahan 
 

1.  Latar Belakang Masalah 
 

Dewasa ini perekonomian dunia telah memberikan pengaruh dan 

menimbulkan kesulitan bagi perekonomian nasional. Kondisi ekonomi 

yang  berfluktuatif  berpengaruh  bagi  kinerja  keuangan  suatu 

perusahaan baik perusahaan kecil maupun besar sehingga banyak 

perusahaan yang mengalami kebangkrutan, terutama perusahaan yang 

sudah terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Kebangkrutan merupakan  

masalah  yang  dapat  terjadi  dalam  sebuah  perusahaan apabila 

perusahaan tersebut mengalami kondisi kesulitan  keuangan. 

Perusahaan terdaftar yang mengalami kebangkrutan akan mengalami 

delisting   dari   BEI.   Terjadinya   delisting   menunjukkan   bahwa 

perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dipengaruhi oleh persaingan 

dunia bisnis. Era globalisasi yang semakin kuat berpengaruh terhadap 

pembangunan ekonomi nasional maupun internasional. Adanya 

peningkatan persaingan yang ketat, menuntut perusahaan untuk 

menjalankan strategi bisnisnya dengan tepat agar mampu bersaing 

dengan perusahaan lain. Ketidakmampuan perusahaan dalam 

menghadapi persaingan di era globalisasi yang semakin berkembang 

ini akan mengakibatkan penurunan kinerja keuangan yang akan berujung  

pada  kesulitan  keuangan  (financial  distress).  Perusahaan yang tidak 

dapat memenuhi kewajiban untuk membayar utang kepada kreditor   

juga   akan   berujung   pada   financial   distress.   Dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya, pendanaan perusahaan bisa berasal dari utang 

atau ekuitas. Perusahaan yang menggunakan utang sebagai sumber 

pendanaan dapat membuat keputusan sendiri karena
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tidak bergantung pada investor atau partner untuk 

dipertanggungjawabkan.  Namun  akan  menjadi  masalah  jika  saat 

tagihan sudah jatuh tempo tapi perusahaan tidak memiliki dana yang 

cukup untuk melunasi tagihan-tagihan tersebut. Financial distress 

merupakan kondisi dimana perusahaan sedang menghadapi kesulitan 

untuk memenuhi kewajibannya, keadaan dimana pendapatan perusahaan 

tidak dapat menutupi total biaya dan mengalami kerugian (Hery, 2017). 

Financial distress dapat terjadi dan dialami oleh semua sektor 

perusahaan, tidak terkecuali pada perusahaan sektor energi dan 

perindustrian. 

Sektor energi merupakan salah satu sektor yang membangun 

perekonomian Indonesia yang berfokus pada pengelolaan dan 

pemanfaatan ekstraksi energi alam, sebagaimana terhadap batubara, 

minyak bumi, ataupun gas alam, serta industri lain yang menunjang 

kegiatan   di   dalamnya   (Putri   dan   Hendayana,   2022).   Indonesia 

memiliki potensi sumber daya energi yang melimpah, baik dari sumber 

fosil hingga non-fosil. Sektor energi berperan penting bagi 

pembangunan ekonomi Indonesia. Sumber energi seperti batu bara, 

minyak bumi, gas bumi, dan listrik sangat dibutuhkan dalam segala 

aspek kehidupan. Kebutuhan sumber energi di Indonesia semakin 

meningkat seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk di 

Indonesia dan peningkatannya diprediksi akan semakin tinggi di masa 

mendatang.  Sektor  rumah  tangga,  industri,  transportasi  dan 

perdagangan merupakan sektor yang membutuhkan sumber energi 

tersebut. Pada masa mendatang, sektor energi akan menjadi isu penting 

mengingat  keberadaannya  dalam  pembangunan  ekonomi  menjadi 

faktor penentu bagi kemajuan suatu negara. Negara yang mampu 

mengelola  sumber  daya  energinya  dengan  tepat  dan  efisien  akan 

menuju pada kemakmuran. 

Sektor perindustrian adalah sektor yang mencakup perusahaan jasa 

dan produk yang dikonsumsi oleh produsen bukan konsumen. Sektor
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perindustrian terdiri dari beberapa sub sektor,  yakni kedirgantaraan 

dan  pertahanan,  produk  dan  perlengkapan  bangunan,  elektronik, 

mesin, perdagangan industri yang terdiversifikasi, layanan komersial, 

jasa profesional, dan kepemilikan multi-sektor. Sektor perindustrian 

merupakan  salah satu  sektor  yang  memiliki  kontribusi  yang  cukup 

besar terhadap perekonomian Indonesia. Salah satu kontribusi yang 

diberikan sektor perindustrian adalah memperluas lapangan usaha dan 

kesempatan kerja. Sektor perindustrian hingga saat ini masih menjadi 

penopang terbesar bagi perekonomian Indonesia. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS), sektor perindustrian memberikan 

kontribusi sebesar 17,84% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). 

Laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting dalam 

perusahaan, baik perusahaan kecil maupun perusahaan besar. Tanpa 

adanya laporan keuangan, perusahaan akan sulit berkembang. Laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 

2017). Laporan keuangan dapat dijadikan acuan untuk memprediksi 

financial distress suatu perusahaan dengan cara menganalisis rasio 

keuangan yang ada dalam laporan keuangan tersebut. Memprediksi 

kondisi financial distress sebuah perusahaan merupakan suatu analisa 

keuangan yang sangat penting bagi berbagai pihak, baik pihak internal 

maupun eksternal. Dengan menganalisis rasio keuangan, perusahaan 

akan termotivasi untuk melakukan koreksi terhadap keadaan ekonomi 

yang kurang baik serta memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada 

dalam perusahaan agar masalah yang timbul dalam perusahaan tidak 

semakin   besar   dan   menimbulkan   kebangkrutan.   Analisis   rasio 

keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam 

laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang 

lainnya. Angka yang diperbandingkan dapat berupa angka- angka dalam 

satu periode maupun beberapa periode. Rasio ini digunakan  untuk  

menilai  kinerja  manajemen  dalam  suatu  periode,
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menilai kemampuan manajemen dalam memberdayakan sumber daya 

perusahaan secara efektif, dan sebagai evaluasi hal-hal yang perlu 

dilakukan agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan atau 

dipertahankan   sesuai   target   perusahaan   (Kasmir,   2018).   Rasio 

keuangan membantu mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan yang ada 

di dalam perusahaan. 

Kasmir  (2018)  memaparkan  bahwa  rasio  keuangan  terdiri  dari 

enam jenis, yakni rasio likuiditas (liquidity ratio), rasio solvabilitas 

(solvability ratio), rasio aktivitas (activity ratio), rasio profitabilitas 

(profitability ratio), rasio pertumbuhan (growth ratio), dan rasio 

penilaian (valuation ratio). Rasio likuiditas adalah rasio yang 

menggambarkan bagaimana kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Rasio solvabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang, artinya berapa besar beban utang yang ditangguhkan perusahaan  

dibandingkan  dengan  aktivanya.  Rasio  aktivitas  adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa efisien pemanfaatan sumber daya 

perusahaan. Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan   atau   laba   

dalam   periode   tertentu.   Rasio   ini   juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukan dari laba yang 

dihasilkan dari penjualan atau pendapatan. Rasio pertumbuhan adalah 

rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kondisi ekonominya di tengah pertumbuhan 

perekonomian dan sektor usahanya. Rasio penilaian adalah rasio yang 

memberikan ukuran kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai 

pasar usahanya di atas biaya investasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan sebuah penelitian yang 

berjudul  “PENGARUH  LIKUIDITAS,  PROFITABILITAS, 

ACTIVITY   RATIO   DAN   LEVERAGE   TERHADAP   FINANCIAL



5 5 

 
 
 

 
 

 

DISTRESS   (STUDI   EMPIRIS   PADA   SEKTOR   ENERGI   DAN 

PERINDUSTRIAN  YANG  TERDAFTAR  DI  BEI  TAHUN  2017- 

2021)”. 
 

 
 

2.  Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dijabarkan  sebelumnya, 

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.   Penelitian  dengan  topik  sejenis  tentang  financial  distress  telah 

banyak  dilakukan  dan  menunjukkan  hasil  yang  berbeda-beda 

antara penelitian yang satu dengan penelitian lainnya. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ardian, Andini, Raharjo (2017), 

likuiditas, leverage, dan rasio aktivitas berpengaruh terhadap 

financial distress, sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap financial distress. Namun, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan  oleh  Gunawan  dan  Putra  (2021),  likuiditas,  rasio 

aktivitas, dan profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress, 

sedangkan leverage tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Yohanson, dan Putra 

(2020) menunjukkan hasil yang berbeda pula dari kedua penelitian 

tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa likuiditas, leverage, 

profitabilitas dan rasio aktivitas secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap financial distress. Terdapat hasil yang tidak konsisten dari 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

b. Sektor perusahaan yang mempunyai kontribusi besar tergolong 

menjadi pusat perhatian dalam melaporkan keuangannya. 

c.   Kondisi financial distress yang berlangsung terus menerus dapat 

menyebabkan kebangkrutan. 

d.   Masalah financial distress merupakan permasalahan yang sangat 

penting  dan  serius  karena  menyangkut  keberlangsungan 

perusahaan.
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e.   Perusahaan yang menggunakan utang sebagai sumber pendanaan 

akan berisiko pada terjadinya kesulitan pembayaran di masa yang 

akan datang karena jumlah utang lebih besar daripada aset yang 

dimiliki perusahaan. 

 
 

3.  Batasan Masalah 
 

Pada penelitian ini terdapat batasan masalah yang perlu diperhatikan, 

yaitu variabel independen yang diteliti hanya empat variabel,  yaitu  

likuiditas,  profitabilitas,  activity ratio,  dan  leverage. Variabel 

dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah financial distress.  

Industri  yang  diteliti  dalam  penelitian  ini  terbatas,  yakni hanya energi 

dan perindustrian saja. Sumber data penelitian diambil dari  data 

sekunder melalui  web  Bursa Efek  Indonesia  tahun 2017- 

2021. 
 

 
 

4.  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian batasan masalah di atas, maka dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

a.   Apakah   likuiditas   berpengaruh   signifikan   terhadap   financial 

distress  pada  sektor  energi  dan  perindustrian  yang  terdaftar  di 

Bursa Efek Indonesia? 

b. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress  pada  sektor  energi  dan  perindustrian  yang  terdaftar  di 

Bursa Efek Indonesia? 

c.  Apakah activity ratio berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress  pada  sektor  energi  dan  perindustrian  yang  terdaftar  di 

Bursa Efek Indonesia? 

d.   Apakah   leverage   berpengaruh   signifikan   terhadap   financial 

distress  pada  sektor  energi  dan  perindustrian  yang  terdaftar  di 

Bursa Efek Indonesia?
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B.  Tujuan dan Manfaat 
 

1.  Tujuan 
 

Berdasarkan   rumusan   masalah   yang   ada,   maka   tujuan   dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.   Untuk   menguji   secara   empiris   pengaruh   likuiditas   terhadap 

financial  distress  pada  sektor  energi  dan  perindustrian  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap 

financial  distress  pada  sektor  energi  dan  perindustrian  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c.  Untuk menguji secara empiris pengaruh activity ratio terhadap 

financial  distress  pada  sektor  energi  dan  perindustrian  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

d.   Untuk   menguji   secara   empiris   pengaruh   leverage   terhadap 

financial  distress  pada  sektor  energi  dan  perindustrian  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
 
 

2.  Manfaat 
 

Penelitian  ini  memberikan  manfaat  bagi  berbagai  pihak,  antara 

lain: 

a.   Manfaat akademis 
 

Memberikan kontribusi berupa media pembelajaran untuk 

memecahkan suatu masalah secara ilmiah khususnya mengenai 

financial distress dan sebagai dokumen untuk pembaca sehingga 

dapat memberikan ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi serta 

untuk memperluas referensi pengembangan ilmu pengetahuan 

mengenai financial distress. Hasil penelitian ini disarankan dapat 

menambah   wawasan   dan   pengetahuan   bagi   penulis   tentang 

financial distress dan dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

kemampuan menerapkan hasil belajar yang diperoleh semasa 

perkuliahan.  Penelitian  ini  disarankan  mampu  dijadikan sebagai
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bahan    literatur    maupun    referensi    tambahan    bagi    peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian selanjutnya yang sejenis. 

b.   Bagi manajemen dan perusahaan 
 

Hasil penelitian ini dapat membantu memberikan gambaran 

mengenai   kondisi   keuangan   perusahaan   agar   dapat   menjadi 

referensi bagi perusahaan untuk memperbaiki kinerja keuangan 

perusahaan kedepannya. Hasil penelitian ini dapat membantu para 

manajemen dalam pengambilan keputusan dan membuat kebijakan 

dari informasi yang dihasilkan. 

c.   Bagi kreditor 
 

Hasil penelitian ini dapat membantu para kreditor dalam 

memberikan informasi tentang kesehatan perusahaan yang 

mempengaruhi keputusan pemberian kredit agar terhindar dari 

kerugian dalam pengembalian kredit. 

d.   Bagi investor 
 

Hasil penelitian ini dapat membantu para investor dalam 

memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan 

sebelum melakukan investasi atau peminjaman modal sehingga tidak 

terjadinya kondisi yang tidak diinginkan seperti mengalami 

kerugian.
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